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Penelt pada Pusltbang Penddkan agama dan Keagamaan
Hp. 085795263807 
Abstract
The purpose of this study was to determine the education orientation overview at Sidogiri Islamic 
Boarding School with various challenges of social changes taking place in society. This study becomes 
important because it attempts to reveal how Sidogiri Islamic Boarding School performs its roles accor-
ding to the expectations and needs of people who require its services associated with religious services, 
education and other social roles. Using a case study at Sidogiri Islamic Boarding School, the data was 
collected through documentation study by tracing sources of relevant literature, documents or records 
and observation. The findings include: 1) a change in education unit form managed by Sidogiri Islamic 
Boarding School is essentially a change from a non-formal to formal education system, in the form of 
madrasah education unit. However, Sidogiri Islamic Boarding School maintains its salafi education 
system; 2) agents of change in the boarding school come from internal parties, particularly the founders, 
caregivers, directors, family assembly; 3) the boarding school always makes innovation and adaption; 
4) economic independence of Sidogiri Islamic Boarding School excellently benefits the students and its 
caregivers and managers, which eliminate the habit or culture of begging (expecting aids / donations 
from others) and even can help the poor.
Keywords: Education Orientation, Sidogiri Islamic Boarding School 
Abstrak
Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui gambaran umum tentang orientasi pendidikan di 
Pondok Pesantren Sidogiri dengan berbagai tantangan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. 
Penelitian ini menjadi penting karena mencoba untuk mengungkapkan bagaimana Pesantren Sidogiri 
melaksanakan peran-perannya sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat yang memerlukan 
pelayanan dari Pesantren Sidogiri yang terkait dengan pelayanan keagamaan, pendidikan dan peran 
sosial lainnya. Dengan menggunakan studi kasus di Pesantren Sidogiri, data diambil melalui studi 
dokumentasi dengan melacak sumber literatur terkait, dokumen atau arsip dan observasi. Diantara 
hasil temuannya adalah 1) Perubahan bentuk satuan pendidikan yang dikelola oleh pesantren Sidogiri 
ini pada hakekatnya merupakan perubahan dari sistem pendidikan nonformal ke sistem pendidikan 
formal, dalam bentuk satuan pendidikan madrasah. Namun begitu Pesantren Sidogiri masih tetap 
mempertahankan sistem pendidikan salafiyahnya, 2) Tokoh penggerak perubahan Pesantren ini adalah 
dari internal Pesantren khususnya pendiri, pengasuh, direktur, majelis keluarga. 3) Pesantren selalu 
melakukan inovasi dan adaptasi, 4) Kemandirian pesantren Sidogiri dalam bidang ekonomi sangat 
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Hakekat perubahan sstem penddkan 
yang dkelola oleh setap pesantren adalah 
untuk mengadops kengnan masyarakat 
sebaga pengguna layanan penddkan pe-
santren. Pengadopsan sstem penddkan 
d luar sstem penddkan oleh pesantren 
bertujuan untuk mempertahankan ekss-
tens pesantren dalam fungsnya sebaga 
lembaga penddkan. 
ada beberapa pesantren karena ber-
baga faktor cenderung mempertahankan 
dan melanggengkan trads masa lalu yang 
damanatkan oleh para pendahulunya. 
sstem Penddkan yang danutnya lebh 
menampakkan wajah penddkan perode 
masa lalu dengan segala keunkannya dan 
berbeda dengan sstem penddkan seka-
rang pada umumnya. 
Dengan keunkannya tersebut justru 
memperoleh tempat tersendr d kalangan 
masyarakat dan menjad kunc utama pe-
santren tersebut dalam mempertahankan 
keberadaannya. salah satu pesantren yang 
selalu berusaha untuk melanggengkan tra-
ds masa lalunya adalah Pesantren sdogr 
yang berada d Kabupaten Pasuruan, Jawa 
tmur yang tetap mempertahankan sstem 
pendidikan salafiyahnya atau memegang 
teguh prnsp salafnya dan ajaran Ahlus 
sunnah wal Jamaah, namun tdak mengaba-
kan moderntas dan era globalsas yang te-
ngah berkembang d lngkungan masyara-
kat pada umumnya. meskpun berpegang 
teguh pada prnsp salafnya, tap tdak 
membuat Pesantren sdogr melakukan 
berbaga pengembangan dan pembuatan 
novas-novas dalam penyelenggaraan 
sstem penddkan dan menutup dalog 
dengan berbaga hal yang terkat dengan 
manajemen modern yang senantasa dte-
rapkan berdasarkan prnsp efektvtas dan 
efisiensi. 
Pesantren sdogr yang terletak d 
Kabupaten Pasuruan Jawa tmur sejak d-
drkannya pada tahun 1745 sampa seka-
rang dengan santr yang belajar dar tahun 
ke tahun terjad penngkatan yang cukup 
signifikan merupakan pesantren yang tetap 
mempertahankan salafiyahnya dengan ber-
baga tantangan yang dhadap bak bentuk 
penddkan formal, budaya, nformas dan 
kemajuan teknolog yang semakn cepat 
sebaga akbat tuntutan perubahan zaman. 
Pesantren Sidogiri dengan kesalafiyahan-
nya tetap mengedepankan trads pemba-
caan ktab kunng sebaga bentuk upaya 
untuk mempertahankan tafaqquh fiddin de-
ngan tujuan utama adalah menghadrkan 
kader ulama masa depan yang menurun-
kan trads para pendahulunya. Pesantren 
sdogr selalu melakukan novas secara 
terus menerus mula konds awal dengan 
sstem tradsonal (salafiyah) berupa soro-
gan dan wetonan, kemudan dtambahkan 
sstem penddkan nonformal (klasikal) 
yatu madrasah mftahul Ulum (mmU) 
bak nduk maupun rantng dengan tanpa 
mennggalkan denttas aslnya, tanpa me-
rubah kurkulum dan juga mash tetap me-
laksanakan sistem salafiyah dengan metode 
sorogan dan wetonan yang ddukung dengan 
manajemen modern. Dengan kestmewaan 
nlah drasa sangat pentng untuk djad-
kan subjek peneltan.
memberikan manfaat baik para santri maupun para pengasuh dan pengurusnya yang mengakibatkan 
tidak adanya kebiasaan atau kultur meminta-minta (mengharapkan bantuan/sumbangan dari pihak 
lain) bahkan dapat menyantuni masyarakat dhuafa.
Kata Kunci: Orientasi Pendidikan, Pesantren Sidogiri
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Permasalahan Penelitian
berdasarkan latar belakang tersebut, 
permasalahan peneltan n untuk menja-
wab pertanyaan tentang bagamana oren-
tas penddkan pesantren sdogr. 
Tujuan Penelitian
Peneltan n bertujuan untuk menge-
tahu gambaran umum tentang orentas 
penddkan d Pondok Pesantren sdogr 
dengan berbaga tantangan perubahan so-
sal yang terjad d masyarakat. Peneltan 
n menjad pentng karena mencoba untuk 
mengungkapkan bagamana Pesantren 
sdogr melaksanakan peran-perannya 
sesua dengan harapan dan kebutuhan ma-
syarakat yang memerlukan pelayanan dar 
Pesantren sdogr yang terkat dengan pe-
layanan keagamaan, penddkan dan peran 
sosal lannya. 
Metode Penelitian
tulsan n dangkat dar hasl penelt-
an penuls d Pesantren sdogr pada bulan 
september 2012. Data dambl melalu stud 
dokumentas dengan melacak sumber lte-
ratur terkat, dokumen atau arsp sejarah, 
hasl peneltan, dan jurnal tentang Pesan-
tren sdogr; wawancara mendalam (in-
depth interview) dengan sejumlah narasum-
ber (key informan), pelaku/aktor, mereka 
yang terlbat dengan berbaga peran yang 
dmlk; dan observas d kantor pusat pe-
santren dan lngkungan Pesantren sdogr 
untuk mengangkat realta secara lebh utuh 
dengan tetap menggunakan pendekatan 
emprk, artnya penelt berupaya me-
nangkap dan memaham fenomena yang 
ada, sebagamana komuntas pesantren 
memakna realtas tersebut. 
Kerangka Konsep
orentas penddkan mengandung 
makna bagamana penddkan dfaham, 
dmakna, dan harapan apa yang dperoleh 
dengan penddkan yang dbangun. Peran 
penddkan pada dasarnya mencakup 2 
(dua) peran, continuity (preservation) dan 
perubahan (social change). Peran continuity 
(preservation) antara lan peran sosalsas, 
menjaga denttas kultural (cultural identity), 
menjaga dan melanggengkan trads dan 
budaya masyarakat dmana penddkan 
berlangsung. sementara peran perubahan 
bagamana menjadkan penddkan sebaga 
wahana transfer pengetahuan (knowledge), 
sans dan teknolog, nla-nla moderntas, 
dan berbaga ketramplan berbass teknolo-
g. 
berkatan dengan teor perubahan, 
para lmuwan sosolog berpendapat bahwa 
kecenderungan kepada perubahan sosal 
adalah gejala yang wajar, tmbul dar per-
gaulan hdup manusa. menurut Gazalba 
(1983), terjadnya perubahan sosal alah 
karena tmbulnya perubahan pada unsur-
unsur yang mempertahankan kesembang-
an masyarakat, msalnya perubahan pada 
unsur geografi, biologi, ekonomi atau ke-
budayaan. 
seokanto berpendapat bahwa per-
ubahan sosal terjad karena konds-kond-
s sosal prmer, msalnya konds ekonorn, 
teknologi, geografi atau biologi. Kondisi-
konds nlah yang menyebabkan terjadnya 
perubahan pada aspek-aspek kehdupan 
sosal lannya. Pendapat selanjutnya alah, 
semua konds tersebut sama pentngnya, 
bak salah satu ataupun kesemuanya me-
mungknkan terjadnya perubahan sosal 
(seokanto s, 1974).
suatu sstem soso budaya semenjak 
wujudnya ada, tdak hent-hentnya beker-
ja dan bertndak. Dalam menghadap lng-
kungan tertentu sstem tu menmbulkan 
perubahan, d sampng drnya sendr juga 
kut mengalam perubahan. Karena teiah 
mengalam perubahan, maka dalam meng-
hadap lngkungan yang sama dengan yang 
sebelumnya, a memberkan reaks yang 
berbeda, dar pada reaksnya yang perta-
ma. Jad lngkungan tetap sama, tap sstem 
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tu dan reaksnya berubah, demkanlah se-
lanjutnya, reaksnya yang ketga terhadap 
lngkungan yang sama mengalam pula 
perubahan. Perubahan tdak hanya pada 
sstem dan reaksnya, tap juga pada lng-
kungan tu sendr (Gazalba, 1983).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Pendidikan 
Pesantren sdogr (Ps) merupakan 
lembaga penddkan keagamaan yang 
memegang teguh prnsp salaf dan ajaran 
Ahlussunnah wal Jamaah, memlk tang-
gung jawab besar dalam upaya melestar-
kan dan mengabadkan ajaran-ajaran islam 
Ahlussunnah terutama d indonesa. Dalam 
menjalankan ms penddkan keagamaan 
n, Pesantren sdogr menganut prnsp-
prnsp ulama salaf dmana pengajaran k-
tab-ktab klask tetap djadkan sebaga nt 
penddkan yang dtunjang pengelolaan 
Pesantren dengan teknolog modern dse-
suakan dengan tuntutan perkembangan 
zaman. saat n sstem penddkan yang 
berkembang d Pesantren sdogr adalah 
salafiyah murni dan pendidikan formal. 
sejak awal berdrnya pada tahun 
1745 m atau 1158 H sampa pada masa 
kepengasuhan KH. abd Djall, tepatnya 
pada 14 safar 1357 atau 15 aprl 1938 keg-
atan pesantren hanya berbentuk pengajan 
bandongan/wetonan atau layanan kolektf 
(collective learning process) dan sorogan atau 
layanan ndvdual (individual learning pro-
cess) yakn mengaj kepada Pengasuh yang 
merupakan trads penddkan asl (indige-
nous) dar berbaga pesantren d Jawa dan 
madura bahkan d indonesa yang dlaksa-
nakan d Dalem Ka atau surau Daerah H.
Pendidikan Salafiyah murni yang di-
laksanakan Pesantren sdogr mengguna-
kan metode sorogan dan bandongan/wetonan 
yang dlaksanakan setap selesa sholat lma 
waktu, dan musyawarah. metode pengajar-
an n juga dpergunakan oleh Pesantren d 
Jawa dan madura pada umumnya yang 
merupakan ciri khas pesantren salafiyah.
masa kepengasuhan KH. abd Djall, 
sesua dengan perkembangan dan tuntutan 
zaman, pesantren mengubah sstem pend-
dkannya dengan penerapan sstem peng-
ajan ma’hadiyah dan sstem penddkan 
madrasiyah yatu dengan mendrkan ma-
drasah yang dber nama madrasah mfta-
hul Ulum (mmU) sebaga pembekalan bag 
mereka yang belum mampu mengkut 
pengajan tersebut. serng bertambahnya 
murd secara bertahap mmU terus melaku-
kan pengembangan dar har ke har teruta-
ma yang berkenaan dengan sstem. Hngga 
saat n, madrasah mftahul Ulum memlk 
empat jenjang tngkatan: Istidadiyah, Ibtidai-
yah, Tsanawiyah, dan Aliyah.
Pendran mmU n pun tdak terlepas 
dar tujuan pendrn pesantren sebelumnya 
yatu pesantren yang berpegang teguh 
pada Islam Ahlussunnah wal Jama’ah, mem-
lk tanggung jawab besar dalam upaya me-
lestarkan dan mengabadkan ajaran-ajaran 
Islam Ahlussunnah wal Jama’ah terutama d 
indonesa dengan memfokuskan pesantren 
yang menjalankan tugas fungsnya sebaga 
satuan penddkan yang mempersapkan 
peserta ddk menjad anggota masyarakat 
yang memaham dan mengamalkan nla-
nla ajaran agamanya (Tafaqquh Fiddin). 
Performance nsan pesantren dtanda de-
ngan kemantapan akdah, kedalaman sp-
rtual, keluhuran akhlak, berpengetahuan 
luas, dspln tngg, haus dan cnta lmu 
pengetahuan, serta perlaku postf sebaga 
manfestas da’wah. 
sstem mmU telah berjalan dengan 
bak. sstem penddkan pesantren yang d-
laksanakan dengan dua sstem yatu sistem 
ma’hadiyah dan sstem madrasiyah (klaskal) 
untuk jenjang ibtdayah telah berjalan 
kurang lebh selama 19 tahun. Kemudan 
ddrkanlah jenjang berkutnya, yang me-
rupakan jenjang lanjutan. berdr pada bu-
lan Dzulhjjah 1376 H, bertepatan dengan 
bulan Jul 1957 m. Jenjang n dselesakan 
Fa i q o h
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selama 3 tahun dengan waktu belajar dar 
jam 12.20 sampa 17.00 karena ruang kelas-
nya bergantan dengan mmU ibtdayah. 
merupakan upaya pendalamam akdah 
dan perkembangan kreatvtas murd yang 
berfokus pada annajah. Kegatan utama 
penunjangnya adalah kursus akidah, fiqh 
kemasyarakatan, dan tasawuf. annajah 
juga menerbtkan majalah dndng dan se-
jak tahun 1961 lulusan mmU tsanawyah 
berkewajban melaksanakan tugas sebaga 
guru tugas dan da d beberapa daerah d 
indonesa selama satu tahun untuk men-
dapat jazah kelulusan. menurut KH. mah-
mud al zan mereka tdak boleh magang 
d tempat asalnya sendr dalam rangka 
membuat kematangan drnya terhadap pe-
nguasaan mater secara teor dan praktek. 
Pencpta mmU tsanwyah n adalah 
KH chall nawaw pada tahun 1957 m. 
Perode mmU tsanawyah n terjad pada 
tahun 1957 – 1982 m (25 tahun). tujuan dar 
mmU tsanawyah n sebaga kelanjutan 
dar mmU ibtdayah adalah santr mem-
lk lmu pengetahuan agama untuk drnya 
sendr dan kepentngan masyarakat mn-
mal mereka sudah mampu menjad imam 
shalat maktubah (lma waktu) d daerah-
nya.
Jenjang mmU alyah merupakan jen-
jang lanjutan mmU tsanawayah. berdr 
pada bulan 3 muharram 1403 H atau 21 
oktober 1982 m. Jenjang n dselesakan 
selama 3 tahun. ada 3 ka yang berperan 
dalam pendrannya yatu (1) KH. srojul-
mllah Waddn bn nawawe, (2) KH. Ha-
san bn nawaw, (3) KH. abdul alm bn 
abd. Jall. tujuannnya adalah agar selelsa 
alyah menjad tenaga pengajar pada tng-
kat d bawahnya, akhlaqnya bertambah 
baik dan menjadi alim fiqih. Dakam tahun 
2005 m, mmU alyah menerapkan sstem 
kejuruan untuk murd-murd yang sudah 
berada pada semester iii dan iV. Jurusan 
yang dsedakan adalah : Jurusan tarbyah, 
dakwah, dan muamalah, dan pada tahun 
2006 mmU alyah Pesantren sdogr men-
dapatkan penghargaan dar Departemen 
agama yatu akredtas mmU alyah (for-
mal) dan sebaga konsekuens logs maka 
lulusan mmU alyah berhak masuk seko-
lah ke tngkat tngg sepert Uin, dan bah-
kan lulusan terbak mendapatkan beasswa 
untuk melanjutkan ke salah satu perguru-
an tngg d yaman, menerma beasswa d 
stei tazka insttut bogor dan bahka pada 
tahun 2009 (1430 H) Pesantren telah mene-
rma faksimili dar Duta besar mesr untuk 
indonesa yang snya adalah pengakuan/
penyetaraan (mua’dallah) ijazah mmU 
alyah oleh Unverstas al-azhar, Karo 
mesr. 
tujuan ddrkannya mmU alyah 
tarbyatul muallmn adalah menjalankan 
fungsnya sebaga satuan penddkan yang 
mempersapkan peserta ddk menjad 
anggota masyarakat yang memaham dan 
mengamalkan nla-nla ajaran agamanya 
(tafaquh fiddin) dmana performance nsan 
pesantren dtanda dengan kemantapan 
akdah, kedalamam sprtual, keluhuran 
akhlak, berpengetahuan luas, dspln tng-
g, haus dan cnta lmu pengetahuan, serta 
perlaku postf sebaga manfestas dawuh, 
Khoirunnas anfa’uhum linnas. selan tu 
mmU alyah bertujuan agar santr mem-
lk lmu pengetahuan agama sebagamana 
yang dperoleh pada jenjang sebelumnya, 
dan bertambah dapat menjad Khatb dan 
imam Jum’atan d berbaga masjd dan 
mampu berdakwah d mana mereka ber-
ada.
sekalpun jazah mmU alyah berla-
ku formal, konsentras yang dtekun para 
murd mmU alyah tetap sepert sedakala, 
yakn mempelajar ajaran-ajaran dan nla-
nal islam yang luhur, dar sumber-sumber 
yang mash jernh, yakn dar ajaran-ajaran 
para ulama salafus shaleh. Kajan akdah, 
fiqh dan akhlak menjadi pokok pelajaran 
yang palng asas, karena n merupakan 
cermnan dar upaya untuk memahama 
dan memperdalam akdah islam ahlusun-
nah wal Jamaah, mengetahu dan mengeja-
wantahkan ajaran fiqh Islam di tengah-te-
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ngah masyarakat, sekalgus menghasnya 
dengan akhlak al-karimah.
selan madrasah mftahul Ulum Pusat 
yang telah berdr dengan berbaga jen-
jang yang ada, maka sejak tahun 1961, KH 
sa’doellah nawawe menggagas berdr-
nya madrasah rantng dengan tujuan untuk 
menngkatkan madrasah Dnyah yang ada 
d Pesantren sdogr. madrasah yang per-
tama kal dbangun menjad rantng adalah 
madrasah yang terletak d Desa Jeruk. ta-
hun 1982 jumlah madrasah rantng menjad 
7 madrasah. Karena kan lama madrasah 
rantng tersebut kan banyak, maka dada-
kanlah penomoran terhadap madrasah ran-
tng. madrasah rantng yang bernomor satu 
adalah madrasah d Desa Lebaksar. 
Saat ini ada dua klasifiaksi MMU Ran-
tng. Pertama mmU Rantng tpe a, yatu: 
madrasah rantng yang berada d Kabupet-
an Pasuruan, dan kedua adalah madrasah 
rantng tpe b, yatu: madrasah yang ter-
letak d luar Kabupaten Pasuruan. secara 
global ada beberapa target keuntungan 
yang dupayakan bag mmU Rantng. Dem 
terwujudnya target tersebut, mmU induk/
Pusat mengupayakan dengan beberapa 
langkah yatu semsal melalu pelathan 
keguruan dan manajemen, memfasltas 
terbentuknya koperas madrasah, kontrol 
mmU induk ke mmU Rantng secara rutn 
dan terjadwal, mengadakan musabaqoh 
antar madrasah rantng (mUammaR) dan 
mengupayakan adanya sarana prasarana 
semsal komputer. Rapat kordnas dengan 
mmU Rantng dadakan tga kal setap 
menjelang imDa atau imni yang bertuju-
an untuk mensosalsaskan program atau 
kegatan baru terkat mmU Rantng, sekal-
gus menampung aspras dar phak mmU 
Rantng. 
Jumlah madrasah rantng kan tahun 
kan bertambah. Pada tahun n mmU 
Rantng ibtdayah bertambah 3 madrasah : 
Rantng a-68 sumber banteng Kejayan Pa-
suruan, mmU rantng b-34 Raas tmur Gel-
bung Gals bangkalan, dan mmU Rantng 
b-35 batu ampar Gunung sereng Kwanyar. 
total mmU Rantng ibdtdayah adalah 111 
(tpe a : 71, tpe b : 40), sedangkan mmU 
Rantng tsanawyah adalah 31 (tpe a: 19, 
tpe b; 12). secara rnc jumlah murd pada 
mmU Rantng adalah sebag berkut : 
1. Ibtidaiyah A  : 71 Madrasah : 5359 murid
2. Ibtidaiyah B  : 40 Madrasah : 7398 murid
3. Tsanawiyah A  : 17 Madrasah : 326 murid
4. Tsanawiyah B  : 14 Madrasah : 524 murid
Penguatan Nilai-nilai Salafiyah dalam 
Pendidikan Pesantren Sidogiri 
Pesantren sdogr merupakan pe-
santren bertipologi salafiyah. Walaupun 
pesantren sdogr sudah membuka sstem 
klaskal namun berbaga jens kegatan ke-
salafiyahan di Pesantren masih tetap eksis 
dan berjalan. adapun jens kegatan terse-
but sebagamana berkut:
Tahajud, Witir, dan Subuh Berjamaah. 
Kegatan n dkut seluruh santr dan d-
mula pukul 03.30 Wis (dn har). setelah 
mand/berwudu, seluruh santr melaksa-
nakan salat tahajud dan Wtr. Untuk mu-
rd kelas Vi ibtdayah, tsanawyah, dan 
anggota Kulah syarah yang tdak memlk 
tugas d Daerahnya, kegatan n bertempat 
d masjd. setelah tu, dlanjutkan dengan 
membaca Asma’ul Husna bersama. sedang-
kan untuk kelas i sampa V ibtdayah dan 
murd istdadyah, kegatan n bertempat 
d daerah masng-masng. Dlanjutkan de-
ngan membaca wrd-wrd mu’tabarah.
Takrar Nazham. Kegatan n khusus 
untuk murd kelas i sampa V ibtdayah 
dan murd istdadyah, bertempat d dae-
rah masng-masng. Kegiatan Pagi. Kegatan 
Pag d daerah dlaksanakan setelah salat 
subuh sampa dengan pukul 06.00 stwak. 
Kegatan n dlaksanakan d dalam kamar, 
dpandu oleh Kepala Kamar. antara lan 
ds dengan pembnaan baca ktab, me-
Fa i q o h
335EDUKASI Volume 10, Nomor 3, September-Desember 2012
lengkap makna ktab pelajaran, pengajan 
ktab, penddkan al-Qur’an.
Shalat Dhuha Berjemaah. Kegatan sho-
lat Dhuha berjamaah dperuntukkan bag 
murd kelas i sampa V jenjang ibtdayah 
dan istdadyah yang dlaksanakan pada 
pukul 06.30 s.d. 06.45 pag, dan bertempat 
d daerah. sedangkan pada har Jumat, pe-
laksanaan salat Dhuha berjemaah dgant 
dengan musyawarah d daerah.
Pengajian Kitab Kuning. Pengajan k-
tab kunng ada yang dasuh langsung oleh 
Ka/Pengasuh, dan ada yang dbacakan 
guru-guru yang dtunjuk Pengurus bagan 
pengajan ktab Ma’hadiyah atas persetujuan 
Ketua iii Ps. Pengajan ktab kunng oleh 
Pengasuh adalah kegatan palng nt d Pe-
santren sdogr. bertempat d surau H dan 
harus dkut oleh: (1) anggota Kulah sya-
rah selan guru, (2) guru yang sedang tdak 
bertugas, dan (3) murd alyah. sedangkan 
santr tngkat tsanawyah, ibtdayah, dan 
istdadyah sangat danjurkan mengkut 
pengajan yang dasuh oleh Pengasuh, se-
lama tdak bertentangan dengan kegatan 
madrasah yang lebh wajb. mater peng-
ajan ktab kunng oleh Pengasuh d anta-
ranya adalah ktab Ihya’ Ulūmiddīn, Shahīh 
al-Bukhāri, Fathul-Wahhāb, I’ānatuth-Thālibīn 
(pag); Tafsīr Jalālain (sore); dan Jam’ul-Ja-
wāmi’ (malam). sementara tu, mengkut 
pengajan ktab yang dbacakan guru-guru 
juga wajb bag semua santr Ps. tempatnya 
d ruang-ruang mmU atau daerah, ba’da 
maghrb setelah penddkan baca. mater 
pengajan tersebut adalah ktab-ktab ke-
cl dalam bdang Fkh, akhlak, tasawuf, 
nahwu, dan lannya. metode yang dgu-
nakan dalam pengajan ktab n ada yang 
memaka sorogan, bandongan, juga ada yang 
berupa penddkan cara baca ktab.
Musyawarah Ma’hadiyah. Kegatan mu-
syawarah untuk anggota Kulah syarah 
dselenggarakan setap malam, pukul 09.00 
s.d. 10.00 Wis, bertempat d ruang-ruang 
mmU. Khusus malam selasa, musyawarah 
dlaksanakan pukul 08.00 s.d. 10.00. se-
dangkan untuk tngkat tsanawyah, sesua 
ketentuan Daerah dan kelasnya, musyawa-
rah dlaksanakan selasa pag pukul 05.30 
s.d. 07.00, bertempat d ruang mmU. Dan 
bag santr kelas V & Vi ibtdayah serta V, 
Vi, dan Vii istdadyah dlaksanakan Jumat 
pag pukul 06.00 s.d. 07.00, bertempat d 
daerah. selan tu, kegatan musyawarah 
ada yang dstlahkan dengan musyawarah 
Gabungan antar Daerah, bag murd kelas 
iii tsanawyah. musyawarah n memba-
has masalah waqi’iyah (banyak terjad d 
masyarakat) dan dlaksanakan malam Ju-
mat pukul 09.30 s.d. 11.00 secara bergantan 
d tap-tap daerah. 
Salat zuhur dan Asar Berjamaah. Kegat-
an n untuk murd ibtdayah dan istdad-
yah dmula pukul 12.20 sampa 12.45. yang 
bertempat d daerah untuk kelas i sampa 
V, dan bertempat d masjd untuk kelas Vi. 
Salat Magrib Berjemaah. Kegatan n bertem-
pat d masjd untuk kelas Vi ibtdayah, mu-
rd tsanawyah, dan semua anggota Kulah 
syarah yang tdak bertugas d daerahnya. 
sedangkan kelas i sampa V ibtdayah dan 
murd istdadyah bertempat d daerah.
Pendidikan Baca al-Qur’an. Penddkan 
baca al-Qur’an (Ta’lim al-Qur’an) harus 
dkut oleh seluruh santr selan kelas Vi 
ibtdayah & iii tsanawyah, setelah salat 
magrb berjemaah. Kegatan n dseleng-
garakan setap malam, selan malam selasa 
dan malam Jumat. Kegatan mengaj al-
Qur’an bertempat d daerah untuk anggota 
Kulah syarah dengan cara tadarus. ber-
tempat d kamar-kamar daerah untuk kelas 
i sampa V ibtdayah dan murd istdad-
yah. sedangkan untuk kelas i & ii tsana-
wyah bertempat d ruang-ruang mmU. 
Kegatan n dpandu oleh seorang muallim 
(guru mengaj) yang dtunjuk Pengurus ba-
gan taklim al-Qur’an. 
Baca Istighfar dan Salawat Ba’da Magrib. 
Kegatan n dlaksanakan setap malam un-
tuk kelas Vi ibtdayah dan iii tsanawyah, 
bertempat d masjd setelah pelaksanaan 
shalat magrb berjamaah. Khusus malam 
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selasa, dtambah dengan kelas i dan ii mts. 
Kegatan n dlaksanakan setap malam se-
lasa dan juga dlaksanakan d Daerah, yang 
harus dkut oleh kelas i sampa V ibtda-
yah dan murd istdadyah. Pada malam 
selasa, setelah kegatan n dadakan tausi-
yah (ceramah pencerahan).
Membaca Burdah. Kegatan n dla-
kukan bergantan setap malam, sesua 
dengan urutan daerah yang dtetapkan 
Pengurus. Pembacaan burdah n dlaku-
kan dengan dua cara, ytu Burdah Keliling 
dan Burdah di Daerah. Burdah Keliling dbaca 
sambl mengellng komplek pesantren 
oleh semua santr tngkat tsanawyah, se-
dangkan burdah d daerah dbaca bersama 
d Daerah. Kegatan n dlaksanakan pada 
pukul 11.30 s.d. 12.00 malam, kecual bag 
daerah-daerah tertentu.
Gerak Batin (istighatsah). Kegatan n 
bertempat d masjd, dkut oleh seluruh 
santr sesua urutan daerahnya. Waktunya 
sama dengan pembacaan burdah, yatu 
pukul 11.30 s.d. 12.00 malam. Gerak batn 
n ds dengan membaca Munjiyat yang 
dakhr dengan membaca Hizbul-Futuh.
Membaca Shalawat dan Madah Nabi. 
Pembacaan salawat dan madah nab d-
laksanakan setap malam Jumat, pukul 
07.30 s.d. 08.30 (ba’da isya’). Kegatan n 
bertempat d masjd untuk anggota Kulah 
syarah, dan bertempat d daerah untuk 
tngkat istdadyah, ibtdayah, dan tsana-
wyah. sedangkan salawat dan madah yang 
dbaca adalah, Maulid ad-Diba’iy, Maulid al-
Barzanji, Syaraful Anam, dan Simthud-Durar. 
Dalam satu bulan, empat macam salawat 
n dbaca secara bergantan tap malam 
Jumat. 
Baca Ratibul-Haddad dan Surat al-Kahfi. 
Pembacaan wrd n hanya dlaksanakan 
oleh santr kelas i sampa V murd ibtda-
yah dan istdadyah, dengan dpandu oleh 
Ubudiyah daerah. Kegatan n dlaksanakan 
har Jumat setelah shalat subuh berjamaah, 
bertempat d daerah. Kegatan n dlanjut-
kan dengan pembacaan Surat al-Kahfi yang 
dkut oleh semua warga daerah. Pelaksa-
naannya setelah kegatan salat subuh berja-
maah d masjd dan surau sudah selesa.
Baca Surat-Surat Munjiyat. Waktu pe-
laksanaan kegatan n adalah Jumat sore, 
pukul 17.00 s.d. 17.30 Wis, bertempat d 
Daerah. berkatan dengan jadwal mengaj 
ke pengasuh dlaksanakan tap pukul 08.00 
Wis s.d. 11.00 Wis selan selasa dan Jumat. 
Kegatan n wajb dkut oleh anggota 
Kulah syarah dan danjurkan untuk mu-
rd tsanawyah. Ktab-ktab yang dajkan 
melput, Ihyâ’ ‘Ulûmiddîn, Fathul-Wahhâb, 
Shahîh Bukhâri, Hâsyiyah al-Bannâni, dan 
lan-lan. Pada malam Rabu, melalu forum 
kajan adab, LPsi menyelenggarakan ds-
kus lmah bertajuk “mu’jzat al-Qur’an 
dalam Perspektif Ulama Nahwu” dengan 
mengundang Ust. mahmud asy-syanqth, 
malang. Kegatan n rutn dgelar tap bu-
lan oleh forum-forum kajan secara berglr. 
sedangkan malam selasa, Kulah syarah 
mendatangkan KHa. mujb imron, ma da-
lam acara tausyah, yatu acara penyegar-
an yang dmaksudkan untuk memberkan 
semangat baru terhadap anggota Kulah 
syarah dalam menjalan kegatan terutama 
kegatan mengaj ke Pengasuh. Dan malam 
Jumat, Kulah syarah menggelar kursus 
manask haj dan dkut oleh 125 peserta. 
Kegatan kursus n rutn dlaksanakan set-
daknya tga kal dalam setahun. selan ma-
nask haj, Kulah syarah juga menggelar 
kursus had, farad, dan lmu falak.
Pengadopsian Unsur-unsur Modernitas: 
Pemanfaatan Media Komunikasi dan Pe-
nguatan Ekonomi
Pesantren salafiyah sesuai dengan tun-
tutan zaman perlu melakukan suatu pola 
dakwah kontemporer melalu budaya glo-
bal dan budaya modern. Pola dakwah kon-
temporer adalah suatu pola dakwah yang 
berbeda dengan dakwah konvensonal, sa-
lah satunyanya adalah penggunaan meda 
dakwah melalu televs, cD, internet dan 
bulletn. D Pesantren sdogr, para santr 
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senor dber fasltas untuk mengembang-
kan bakat tuls-menuls. beberapa lembaga 
ntern d pesantren sdogr secara terjadwal 
menerbtkan meda, mula majalah dndng, 
buletn, majalah, hngga meda online. 
Perubahan pola dawal pada kepe-
mmpnan KH abd alm abd Djall, de-
ngan terbtnya majalah iJtiHaD yang dke-
lola oleh murd-murd mmU alyah pada 
tahun 1414 H/1994 m., yang kemudan 
dsusul dengan kelahran beberapa meda 
lannya. Perode kepengurusan 1428-1430 
H, pesantren sdogr mendrkan badan 
Pers Pesantren (bPP). ada 3(tga) standard 
umum meda sdogr: 1) tdak bertentang-
an dengan paham Ahlussunnah wal Jamaah, 
bak secara akdah, syarah, maupun akh-
lak, 2) tdak bertentangan dengan trads 
luhur pesantren yang dteladankan oleh 
para Masyayikh sdogr; dan 3) tdak rentan 
menmbulkan keresahan d masyarakat.
saat n, 14 meda yang secara fungso-
nal berada d bawah naungan bPP, terdr 
atas 4 majalah, 3 buletn, 6 majalah dndng, 
dan 1 meda online (webste). oplah empat 
majalah dan tga buletn terbtan pesantren 
terus mengalam penngkatan. banyaknya 
meda yang terbt d pesantren tentunya 
ddukung banyaknya santr yang berkom-
peten dalam tuls-menuls. Para penuls tu 
rata-rata mula belajar menuls d majalah 
dndng. ada 6 majalah dndng yang terbt 
dan dkumpulkan d satu tempat.
bertepatan dengan har Jad Pesantren 
sdogr ke-268, pada bulan syaban 1426 
H., majels Keluarga Pesantren sdogr 
menerbtkan Buletin SIDOGIRI (bs) yang 
mengangkat tema-tema aktual dar sudut 
pandang salaf. Dtambah kajan-kajan 
keslaman dar berbaga dspln lmu. Ka-
jan-kajan nlah yang dharapkan dapat 
mengmbang wacana-wacana keslaman 
d meda mainstream yang berseberangan 
dengan paham Ahlusunah wal Jamaah. De-
ngan memanfaatkan kekuatan jarngan 
yang dmlk alumn, wal santr, dan sm-
patsan pesantren sdogr, oplah rata-rata 
Buletin SIDOGIRI saat n mencapa 9.000 
s.d 10.000 eksemplar setap eds, dengan 
pasar dstrbus melput Pulau Jawa, bal, 
sumatera, Kalmantan, dan sulawes.
Pada ss lan berkatan dengan meda 
komunkas, para santr yang mash belajar 
d pesantren sdogr tdak dperbolehkan 
menerma berta dar tv, koran dan rado, 
karena pengurus Pesantren sdogr kha-
watr para santr menerma paham yang 
bertentangan dengan paham Ahlussunnah 
wal Jamaah, bak secara akdah, syarah, 
maupun akhlak. begtupula penggunaan 
nternet dan hp juga dbatas karena peng-
urus pesantren sulit memfilter gambar-
gambar porno yang khawatr dlhat para 
santr.
Dar paparan d atas terlhat bahwa Pe-
santren Sidogiri sebagai pesantren salafiyah 
dalam menykap perkembangan teknolog 
nformas berskap menerma tap tetap 
memfilter baik dan buruknya penggunaan 
it.
Fokus Pesantren sdogr adalah 
badah, penddkan skap dan hat, serta 
pendalaman terhadap lmu-lmu agama. 
mater kurkulum yang dajarkan adalah 
mater keagamaan yang bersumber dar 
ktab-ktab salaf (kutubut-turâts). Pencerah-
an dlakukan secara menyeluruh, melput 
semua ranah kognitif, afektif dan psikomoto-
rik, dengan tetap menonjolkan penddkan 
skap dan hat. Keteguhan terhadap prnsp 
salaf tdak kemudan membuat Pesantren 
sdogr menutup dalog dengan perkem-
bangan waktu. Hal-hal yang terkat dengan 
manajemen dan tata kelola senantasa dte-
rapkan berdasarkan standar efektvtas dan 
efisiensi yang tentu saja berjalan sesuai de-
ngan arus perkembangan d ranah tersebut. 
int penddkan d Pesantren sdogr tdak 
berubah dar gars yang telah dbuat oleh 
para pendrnya.
bag Pesantren sdogr, pesantren 
agaknya bukan hanya sekedar sebaga lem-
baga penddkan keagamaan untuk mence-
tak generas berperlaku slam, tetap se-
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kalgus mampu membuktkan dr sebaga 
lembaga perekonoman guna mensejahte-
rakan santr serta masyarakat luas. Pesan-
tren sdogr juga melath para santrnya 
untuk menangan bdang perekonoman. 
Untuk tu sejak tahun 1961, KH. a. sa’doel-
lah nawawe mernts berdrnya koperas 
yang kemudan bernama Kopontren Sidogiri 
sebaga wadah untuk belajar kemandran, 
wrausaha (enterpreneurship) dan pengabd-
an bag para santr. Kegatan usaha perta-
manya adalah membuka keda dan warung 
kelontong d dalam lngkungan pesantren 
yang menyedakan kebutuhan sehar-har 
para santr. Keberadaan Kopontren sdo-
gr tulah yang kemudan menjad ckal 
bakal kebangktan ekonom syarah d s-
dogr. Dan pada pertengahan 1997 peng-
urus Kopontren dan beberapa guru mmU 
memprakarsa berdrnya koperas serba 
usaha yang fokus usahanya adalah smpan 
pnjam pola syarah dengan nama Koperas 
Baitul Mal wat Tanwil Maslahah Marsalal lil 
Ummah (bmt mmU).
Pendran koperas n dlatarbela-
kang karena resah dengan masyarakat 
sektar yang mula terjerat dengan praktk 
ekonom ribawi dalam bentuk rentener yang 
sudah merambah sampa ke desa-desa 
sektar Pesantren sdogr. semakn har 
koperas mengalam perkembangan yang 
cukup bagus. Para pengelolanya adalah 
para santr dan para guru mmt. meskpun 
para pengelolanyan khususnya guru-guru 
mmU yang basanya berkutat dengan pela-
jaran ktab kunng merasa seakan-akan me-
masuk duna lan ketka menangan bsns 
syarah, namun mereka berhasl mengem-
bangkan Koperas bmt mmU. 
skap kemandran sebaga prnsp 
dasar Pesantren sdogr perlu ddukung 
kekuatan finansial yang kuat. Koperasi 
Pesantren (Kopontren) sdogr, sejak kal 
pertama drnts oleh Ka. sa’doellah na-
wawe pada tahun 1961 m, dapat meng-
ambl peran sebaga sumber penyokong 
keuangan utama d Pesantren sdogr. 
Dalam beberapa tahun terakhr, sektar 
70% subsd baya operasonal penddkan 
d Pesantren sdogr dsokong oleh sHU 
(ssa Hasl Usaha) Kopontren. Dan berda-
sarkan laporan keuangan Per 31 Desember 
2010, Koperas bmt mmU sdogr telah 
memlk aset sebesar Rp. 89.138.192.945,88. 
manfaat rl Kopontren sdogr juga dapat 
drasakan oleh alumn dan masyarakat 
umum. Keberadaan cabang Kopontren d 
sebuah daerah msalnya, secara tdak lang-
sung turut menngkatkan perekonoman d 
daerah tersebut.
selan tu, Kopontren sdogr menjad 
salah satu sarana bag santr untuk meng-
amalkan fiqh muamalah. melalu Kopontren, 
konsep ekonom syarah dalam ktab-ktab 
fiqh dapat diimplementasikan secara nyata 
d tengah masyarakat. saat n, Kopontren 
memlk 36 cabang yang tersebar d Jawa 
tmur. Jens usaha yang dkembangkan 
pun beragam, dengan empat klasifikasi 
utama: rtel dan grosr, layanan jasa, penye-
rapan produk Usaha Kecl dan menengah 
(UKm), serta ndustr dan manufaktur. 
Kopontren sdogr resm berbadan hu-
kum sejak tanggal 15 Jul 1997. semenjak 
tu, Kopontren sdogr dkelola oleh tena-
ga-tenaga ahl, dengan manajemen yang 
profesonal. Keberhaslan pengelolaan 
kopontren n dlandas dengan penera-
pan prnsp manajemen rasul yatu siddiq 
(jujur), amanah (dapat dpercaya), tabligh 
(transparans) dan fathonah (profesonal). 
menurut KH. mahmud al zan, untuk 
bsa menunjukkan keprofesonalannya 
karena para pengelola banyak dar alumn 
pesantren yang hanya memlk semangat 
siddiq dan amanah, maka profesonalsme-
nya dlakukan dengan perpaduan prakts 
dan akadems. Profesonalsme dbna oleh 
akadems, prakts melakukan apa yang 
dbna sekalgus mengetahu lapangannya. 
motto Kopontren sdogr yang dcetuskan 
oleh KH. sa’doellah nawawe adalah “Dari 
santri, oleh santri dan untuk santri”. 
Untuk menngkatkan keprofesonalan 
pengurus Kopontren, Kopontren meng-
adakan pelathan marketng untuk seluruh 
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admnstrator cabang. narasumber yang 
dundang adalah bapak adta, marketng 
bank central asa (bca). Kemudan be-
kerjasama dengan asosas Koperas Rtel 
indonesa, Kopontren mengadakan pela-
than manajemen rtel untuk seluruh adm-
nstrator cabang. Pemater dar efrata con-
sultng. beberapa mtra kerja Kopontren 
sdogr antara lan dengan lebh dar 800 
jarngan pemasok besar (Pt Unlever, Pt 
Wngs, Pt. Hm sampoerna, Pt indogrosr, 
Penerbt KaLista), lebh dar 100 jarngan 
UKm dan Pengrajn, Koperas (bmt-mmU 
dan UGt, Kop nur ramadhan), Perbankan, 
Lsm dan investor Perorangan. 
selan terus menambah cabang baru 
d luar pasuruan, Kopontren sdogr juga 
bergerak cepat dbdang produks. sejak 
lama, produks ar mnum Dalam Kema-
san (AMDK) dengan merk “Santri” dan 
“Giriway” menjadi prioritas Kopontren. 
Pabrk amDK yang semula berada d Desa 
Pakoren Rembang Pasuruan, sejak 11 safar 
1431 H kemudan telah berpndah ke desa 
Umbulan Wnongan Pasuruan. Kepndah-
an n terkat kengnan phak Kopontren 
untuk menngkatkan kapastas produks. 
Daerah Umbulan terkenal dengan sumber 
ar alamnya yang bersh dan segar, dengan 
kualtas nomor satu. sepert dkutp d Ra-
dar Bromo, kualtas ar kategor satu sema-
cam d Umbulan hanya ada dua d duna. 
satu d Umbulan dan satu lag d Pars 
Perancs. (Radar Bromo, 27/1/2010). Usaha 
amDK dupayakan terus berkembang dan 
memlk banyak cabang d berbaga kota d 
Pulau Jawa dan madura. bahkan ke depan, 
pabrk amDK mlk Kopontren juga beren-
cana akan memproduks ar mnum rasa.
Perubahan Sistem Pendidikan dan Tokoh 
Perubahan
Pada perode awal berdrnya pesan-
tren d indonesa sebagan besar menggu-
nakan sistem salafiyah (sistem tradisonal 
dengan metode sorogan dan wetonan). se-
rng dengan adanya era moderntas dan 
mempertahankan keberadaan pesantren 
ada beberapa pesantren yang mengadops 
sstem madrasah atau sekolah. 
namun untuk Pesantren sdogr tetap 
eksis dengan sistem salafiyahnya melalui 
sstem sorogan dan bandongan/wetonan 
(sstem ma’hadiyah). Kemudan melakukan 
pengembangan sstem madrasiyah berupa 
penddkan nonformal (klaskal) yakn 
mendrkan madrasah mftahul Ulum yang 
dmula dar jenjang ibtdayah, bernovas 
menjad jenjang tsanawyah, dan terus be-
rnovas menjad lengkap sampa jenjang 
alyah, yang drancang dengan kurkulum 
salafiyah plus. Dan bahkan dalam per-
kembangannya madrasah mftahul Ulum 
yang semula star pada jalur nonformal, 
karena secara terus menerus bernovas 
dengan menambah kurkulum d bdang 
lmu pengetahuan umum, sepert adm-
nstras penddkan, Pskolog Penddkan, 
Ddaktk metodk, ilmu Kesehatan, Psko-
log anak Usa sekolah, bahasa indonesa, 
Pengantar sosolog, sosolog, Pengantar 
Pskolog, matematka, dan sebaganya. 
sehngga setelah melhat fakta proses pem-
belajaran pada semua jenjang dan tngkat 
penddkan pada Pesantren sdogr, yang 
menggunakan kurikulum salafiyah plus 
Kementeran agama memberkan apresas 
dengan melaksanakan akredtas. 
oleh karenanya sejak tahun 2006 ija-
zah madrasah mftahul Ulum secara for-
mal telah dakredtas oleh Departemen 
agama (baca: Kementeran agama), wa-
laupun pada jenjang alyah. Jurusan yang 
dgunakan bukan model jurusan madrasah 
alyah pada umumnya (agama, iPa dan 
iPs), tap menggunakan jurusan tarbyah, 
Dakwah dan muammalah. Lulusannya 
dapat dterma d Unverstas Al-Ahgaf Ha-
dramaut yaman, dan bahkan pada tahun 
ajaran 2008-2009 ijazah alyah memperoleh 
pengakuan/penyetaraan (mua'dalah) dar 
Unverstas al-azhar Karo, mesr. artnya 
lulusan alyah sdogr dengan jazahnya 
dapat melanjutkan dsana. inovas berkut-
nya, d sebagan Pesantren basanya tdak 
berhent untuk melayan penddkan santr 
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dengan bentuk penddkan yang ada, yatu 
mts, ma, bahkan terus berusaha untuk 
mendrkan penddkan tngkat tngg bak 
formal dalam bentuk unverstas atau mau-
pun non formal dengan mendrkan Ma’had 
Aly. tap konds n berbeda dengan Pe-
santren sdogr, karena pada Pesantren n 
belum memprogramkan untuk mengem-
bangkan sampa ke jenjang penddkan 
tngg. namun bag santr alyah dan para 
Ustadz/Guru, terdapat program kulah sya-
riah yang dilaksanakan setelah ‘isya, dan 
mendapat bnaan langsung dan pengasuh. 
Kulah syar'ah n banyak membentuk fo-
rum kajan ilmah, melaksankan pelathan-
pelathan membuat buku, dan menerbtkan 
majalah. Forum bnaan Kulah syar'ah 
sepert LmF (Lajnah Murajaah Fiqhiyah), 
eFKit (Forum Kajian Tafsir), eFKa (Forum 
Kajian Al-hadits), efksa (Forum Kajian Sastra 
Arab), LPsi (Lembaga Peneliti dan Studi), me-
lakukan dskus d perpustakaan sdogr, 
Dan lembaga n menurut penelt kedepan 
bsa djadkan embro penddkan tngg 
sebaga kelanjutan dar madrasah mftahul 
Ulum pada jenjang alyah, sehngga men-
jad Ma 'had Aly Kuliatus Syar'iyyi.
Perubahan yang terjad pada Pesantren 
sdogr dapat terlhat pada tabel d bawah 
n:
Tabel 1: Perubahan sistem pendidikan
No Perubahan Tokoh Priodesasi
1
Tahun 1745 M pesantren di didi-
rikan. (Salafiyah dengan metode 
sorogan dan wetonan)
Sayyid Sulaiman 1745– 1938
2
Tahun 1938 M mendirikan MMU 
MI dan Is’tidadiyah (Non Formal 
Klasikal). Terakreditasi Kemenag 
tahun 2006 (formal)
KH Abd. DJalil 
bin Fadlil 1938– 1957
3
Tahun 1957 mendirikan MMU MTs 
(Non Formal klasikal). Terakreditasi 
Kemenag tahun 2006 (Formal)
KH Moh. Cholil 
Nawawie Yahya 1957– 1982
4
Tahun 1982 M mendirikan MMU 
Aliyah. (Formal). Tahun 2005 mem-
buka jurusan Tarbiyah, Dakwah 
dan Muammalah. Terakreditasi 
Kemenag tahun 2006. Tahun 2009 
lulusan di terima di Univ Al Azhar 
Kairo Mesir. 
KH Sirodjul 
Millah Wahdin 
dan KH Abdul 
Halim
1982- 2010
tabel d atas dapat djelaskan sebaga 
berkut: sejak berdr tahun 1745 sampa de-
ngan 1938 menggunakan sstem tradsonal 
dengan metode sorogan dan wetonan/ban-
dongan. sstem penddkan pada Pesantren 
n menganut sstem penddkan Pesantren 
salafiyah yaitu dikelola menurut dua sis-
tem pendidikan Pesantren salafiyah (sistem 
ma'hadiyah sorogan dan wetonan) dan sstem 
klaskal (sistem madrasiyah dalam bentuk ma-
drasah formal). 
Pesantren n mengalam perkembang-
an dengan sstem penddkan nonformal 
dalam bentuk sstem penddkan madrasah 
yatu mendrkan mmU ibtdayah. saat 
n mempunya rantng sampa 126 unt 
rantng madrasah mftahul Ulum d Kabu-
paten Pasuruan dan ada yang d luar Kabu-
paten Pasuruan. Untuk mmU tsanawyah, 
para lulusannya harus bertugas sebaga 
guru tugas d luar wlayah kabupaten dar 
kelahrannya selama satu tahun, bla lulus 
dalam melaksanakan tugas baru dberkan 
jazah. 
tokoh perubahan bentuk sstem pen-
ddkan pada Pesantren sdogr n dapat 
djelaskan sebaga berkut. tokoh perubah-
an merupakan tokoh sentral d lngkungan 
Pesantren yang bersangkutan serta mem-
lk lmu pengetahuan agama yang tngg 
(Ulama), dapat dpertanggungjawabkan 
dbdang lmu pengetahuan secara ntelek-
tual dan memlk himmah yang kuat dalam 
memajukan penddkan d pondok pesan-
trennya. tokoh perubahan merupakan to-
koh sentral yang berpredkat sebaga pen-
dr, pengasuh, atau ketua pengurus. 
terhadap tokoh-tokoh yang melaku-
kan perubahan atau novas dalam sstem 
penddkan d Pesantren sdogr adalah 
K.H.abd. Djall bn Fadl sebaga pendr 
madrasah mftahul Ulum (mmU) d Pesan-
tren sdogr Pasuruan pada 14 safar 1357 H 
atau 15 aprl 1938 m. Pendran mmU n 
layak untuk danalss, mengngat perkem-
bangan mmU n sangat membanggakan d 
kalangan umat islam khususnya masyara-
kat pesantren. Karena satu-satunya pesan-
tren yang mash kuat dalam mengelola sa-
tuan pendidikan dengan sistem salafiyah, 
namun telah mendapatkan kemajuan yang 
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pesat. sebaga bukt mmU yang semula 
hanya merupakan satuan penddkan jalur 
nonformal, dengan bernovas secara terus 
menerus, dapat menjad satuan penddkan 
jalur formal dengan akredtas Kementeran 
agama. sebaga konsekuens logs dar ha-
sl proses akredtas tu, lulusannya dapat 
melanjutkan ke jenjang perguruan tngg 
bak neger maupun swasta. oleh karena-
nya beberapa tahun yang lalu Uin malk 
ibrahm malang sudah menjaln kerjasa-
ma tersebut, dalam bentuk bahwa lulus-
an alyah sdogr dapat dterma d Uin 
malang. Lebh-lebh pengakuan dar duna 
intemasonal sepert halnya Unverstas ai-
ahgaff memberkan tawaran beasswa bag 
lulusan alyah Pesantren sdogr terbak 
untuk melanjutkan stud ke Al-Ahgaff d 
Hadramaut yaman. Dan bahkan terhtung 
tahun ajaran 1428- 1429 H n, lulusan al-
yah mmU dapat dterma d Unverstas 
al-azhar Karo mesr. Perkembangan yang 
signifikan seperti ini sangat membangga-
kan umat islam, dan n berkat kerja keras 
sang kreator ddalam meletakkan fondas 
satuan penddkan yang ddrkannya. 
Perodesas terjadnya perubahan ss-
tem penddkan pada PP sdogr n dapat 
djelaskan sebaga berkut: 
Perodsas yang dbutuhkan Pesan-
tren sdogr sejak mula berdr pada tahun 
1745 sampa adanya perubahan yang perta-
ma pada tahun 1938, terjad nterpal waktu 
kurang lebh 193 tahun, yatu berdrnya 
madrasah mftahul Ulum mmU) pada jalur 
penddkan nonformal jenjang penddkan 
dasar yatu ibtdayah atau setngkat seko-
lah Dasar (sD). Kemudan menuju novas 
kepada perubahan perode yang kedua 
membutuhkan waktu sektar 19 tahun ya-
tu dengan mendrkan jenjang tsanaw-
yah atau setngkat smP. Pada saat terjad 
novas yang ketga n Pesantren sdogr 
membutuhkan nterpal waktu sektar 25 ta-
hun, yatu pada tahun 1982 saat berdrnya 
mmU tngkat alyah yatu 7 tahun. 
Untuk mengadops kengnan peng-
asuh bahwa semua santr pendaftar baru 
harus bsa dtampung pada penddkan 
sdogr, Pesantren mendrkan ist'dad-
yah sebaga tngkat persapan memasuk 
penddkan yang sesungguhnya pada jen-
jang berdasarkan kemampuan santr baru. 
setelah tahun 1989 n satuan penddkan 
pada Pesantren sdogr terus berbenah dan 
bernovas. interval waktu sektar 1,5 tahun 
tu tdak sa-sa untuk bernovas. bahkan 
setelah nterval waktu empat tahun kemu-
dan yatu pada tahun 2009 secara resm te-
lah mendapatkan pengakuan (mu'adallah) 
lulusan alyah mmU sdogr dterma d 
Unverstas al-azhar Karo mesr. 
tujuan dar perubahan sstem pen-
ddkan pada Pesantren sdogr n dapat 
djelaskan sebaga berkut: pertama, pada 
awalnya tujuan penddkan Pesantren de-
ngan dasar lillah billah serta bermodal nat 
khlas dakwah untuk 
menegakkan kalmat-
nya (Izzul Islam wal 
Muslimin), kedua, ber-
kembang untuk me-
nanamkan ethos tafaq-
quh fiddien d kalangan 
santr, agar mereka 
mampu memaham 
ajaran-ajaran islam 
secara bak dan benar, berakhlak mula, 
yang bermplkas terhadap keluarga dan 
masyarakatnya, serta bangsa dan negara, 
dan ketiga, sstem penddkan Pesantren 
berusaha mencetak santr sebaga kader 
dakwah merupakan mplementas dar tu-
juan menegakkan berlakunya syar 'at islam 
yang berhaluan kepada dan melestarkan 
madzhab ahlus sunnah waljamaah.
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temuan Peneltan n dapat dgam-
barkan sebaga berkut: 
bag Pesantren sdogr, pada awal 
pendrannya tujuan sstem penddkan 
Pesantren dengan dasar lillah billah serta 
bermodal nat khlas dakwah untuk mene-
gakkan kalmat-nya (Izzul Islam wal Mus-
limin). berkembang untuk menanamkan 
ethos tafaqquh fiddin d kalangan santr, agar 
mereka mampu memaham ajaran-ajaran 
islam secara bak dan benar, berakhlak 
mula, yang bermplkas terhadap keluar-
ga dan masyarakatnya, serta bangsa dan 
negara. secara khusus tujuan Pesantren n 
adalah membentuk sumberdaya manusa 
yang memiliki karakter "‘ibadikashalihin" 
yang patuh, tho'at kepada allah swt dan 
berpegang teguh pada sunnah Rasulullah, 
serta memlk pendran yang bertanggung 
jawab, bak kepada dr sendr, keluarga, 
masyarakat, agama, nusa dan bangsa .
Dalam realtas hstorsnya penddkan 
Pesantren tumbuh dan berkembang dar, 
oleh dan untuk masyarakat islam tu sen-
dr, sehngga sebenarnya sudah jauh lebh 
dahulu menerapkan konsep penddkan 
berbass masyarakat (community based edu-
cation). bak secara ndvdu maupun orga-
nsas (yayasan), membangun penddkan 
Pesantren untuk memenuh kebutuhan 
rnereka. Dan dalam perkembangan selan-
jutnya, Pesantren selaras dengan perkem-
bangan masyarakat dan zamannya, maka 
dengan kesadaran sendr mereka juga 
mau tdak mau haruslah mengkut per-
kembangan masyarakatnya, yatu dengan 
mengadakan perubahan sstem penddk-
annya dar sstem tradsonal sorogan dan 
wetonan kepada sstem klaskal model ma-
drasah atau mash tetap mempertahankan 
sstem tradsonal sorogan dan wetonan, te-
tap menambah dengan sstem yang baru.
skap perubahan, novas dar sstem 
tradsonal kepada sstem madrasah n ten-
tunya dlatarbelakang oleh beberapa hal 
dantaranya adalah, (1) adanya pandangan 
yang mengatakan bahwa sstem penddk-
an islam tradsonal (pondok pesantren) 
drasakan kurang bsa memenuh kebu-
tuhan pragmats masyarakat; (2) adanya 
kekhawatran atas cepatnya perkembangan 
persekolahan umum yang akan menmbul-
kan pemkran sekuler d masyarakat, (3) 
untuk menyembangknn perkembangan 
sekulersme, maka masyarakat muslm, 
terutama penddkan pondok pesantren 
dan para reforms, berusaha melakukan 
reformas melalu penyelenggaraan dan 
pengembangan penddkan berupa madra-
sah, sekalgus pemberdayaan madrasah 
yang sudah ada. (4) ddorong semangat 
keagamaan dan da'wah Izzul Islam wal mus-
limin. (5) semakn langkanya generas mus-
lm yang mampu menguasas ajaran islam, 
bak secara kuanttatf maupun kualtatf, 
apaiag sampa menguasas totaltas lmu 
agama islam (aqidah, syari'ah dan akhlak), n 
menunjukkan kemunduran kualtas ajaran 
islam, yang bermplkas terhadap kedang-
kalan pemahamam islam dan munculnya 
perseps eksklusf dan sebaganya. 
terjadnya perubahan n (dar sstem 
tradsonal kepada sstem klaskal/ma-
drasah) adalah ddorong oleh motf-motf 
yatu: (1) sebaga manfestas dan realsas 
cta-cta pembaharuan dalam sstem pen-
ddkan islam, (2) merupakan salah satu 
usaha penyempumaan sstem penddkan 
pesantren, agar mempertngg kadar kua-
ltasnya, dan (3) adanya skap sementara 
masyarakat islam yang lebh condong 
mengkut sstem penddkan persekolahan 
(umum) yang lebh memungknkan anak-
anak mereka maju dalam lmu pengeta-
huan dan teknolog, dan berjazah sebaga 
denttas ntelektual.
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Pada Pesantren sdogr n, dalam 
pengembangannya KH.abd.Djall bn 
Fadhl (yang dkut oleh penerusnya) se-
lalu mengedepankan pembaharuan sstem 
penddkan pondok pesantren, akan tetap 
pada ttk tertentu belau mash tetap teguh 
mempertahamkan trads penddkan sala-
fiyah sebagai bentuk konsistensi (keistiqo-
mahan) dalam penddkan. Karena suatu 
alasan: (l) pelestaran warsan para ulama' 
salaf, (2) kesederhanaan sstem tersebut se-
hngga cukup mudah dgunakan (aplicabel) 
dan baya murah, dan (3) sebaga meda 
benteng terakhr jangan sampa lmu-lmu 
Keslaman punah. namun demkan tetap 
memlk standar kesembangan antara pe-
nerapan sstem baru (khalafiyah) dan peles-
tarian sistem salafiyah, dengan kaidah“Al 
Muhaafadhotu alal qadimi ash sholih wal akhdu 
bil jadidil ashlah”. 
oleh karenanya, tdak membuka pn-
tu lebar-lebar untuk semua hal yang baru, 
tetap dlhat terlebh dulu apakah hal tu 
banyak manfaat atau lebh hanyak mudha-
ratnya. apabla lebh bayak manfaatnya, 
maka plhannya akan mengambl yang 
baru. namun bla sebalknya, maka sudah 
past akan tetap mempertahankan yang 
lama. oleh karenanya dalam kasus pend-
ran madrasah mftahul Ulum n, dambl 
dengan catatan tetap mempertahankan ku-
rikulum dari kitab-kitab salafiyah, dan me-
laksanakan hal yang baru (sstem klaskal) 
dserta dengan mater yang bermanfaat 
bag kelangsungan hdup/bekal kehdup-
an, karena dpandang bermanfaat dem 
kemajuan serta penngkatan bobot kualtas 
produk pesantrennya. 
selanjutnya khusus pada Pesantren 
sdogr Pasuruan, tujuan perubahan 
sstem penddkan mempunya motvas 
tersendr alah untuk lebh menngkatkan 
kualtas alumn dbdang penguasaan ktab 
d sampng tujuan lannya yatu memb-
na dan membmbng santr yang belum 
mampu mengkut pengajan kepada Kya 
mmU berdr dengan menggunakan kur-
kulum sederhana yang kemudan dadakan 
penyempurnaan dem penyempurnaan 
sehngga serng dengan perkembangan 
zaman lama kelamaan menjad lembaga 
madrasah yang lebh jelas slabus dan tu-
juan nsttusonalnya. bukan hanya tu saja, 
bahkan sekarang n manajemen dar nst-
tus madrasah mftahul Ulum (mmU) telah 
maju pesat sebagamana manajemen sstem 
sekolah formal yang berstandar terakrdta-
s a.
Dengan demkan, apabla para santr 
d sampng dberkan penddkan ma'had 
dengan sstem sorogan dan wetonan juga 
mengkut penddkan melalu sstem ma-
drasah dnyah plus. Dkatakan plus karena 
mash dtambah beberapa kursus pengeta-
huan umum sepert Pedagogik, Pskolg Per-
kembangan, admnstras Penddkan dan 
bahasa inggrs, dan sebaganya, mula tng-
kat tsanawyah. Dengan maksud dan tu-
juan agar kualtas keluaran (alumn) santr 
Pesantren sdogr benar-benar mencapa 
tujuan yang dngnkan, yatu menjadkan 
prbad muslm mandr, berakhlak mula, 
yang memlk kompetens dbdang mtak, 
dakwah islamyah. sehngga bla lulusan 
Pesantren sdogr, Pasuruan sepert tu, 
sudah barang tentu membuat pandangan 
masyarakat terhadap Pesantren sdogr 
semakn bak, postf yang bermplkas 
terhadap anmo masyarakat akan bertam-
bah besar untuk menempatkan penddkan 
anak-anaknya d pesantren n. Lebh-lebh 
dengan keberadaan sstem Guru tugas 
yang dlaksanakan oleh tamatan tsana-
wyah sdogr d mana pada setap tahun 
lebh dar 600 orang yang tersebar hampr 
d seluruh wlayah indonesa. 
Hal n terjad setelah lebh kurang 192 
tahun dar berdrnya Pesantren sdogr 
Pasuruan, sstem penddkannya berubah 
dengan menambah sstem madrasah mf-
tahul Ulum yang dlakukan dengan mana-
jemen yang bak. namun mash tdak me-
nnggalkan sstem sebelumnya yatu sstem 
tradsonal berupa sorogan dan wetonan. bak 
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wetonan yang dberkan secara langsung 
oleh Pengasuh ataupun oleh guru-gurunya 
pada masng-masng daerah.
Pesantren sdogr secara obyektf 
memlk potens kekuatan yang besar dan 
memlk kemampuan bak: (1) kemampu-
an untuk mencptakan suatu skap hdup 
santr-santrnya ke arah mandr, tdak 
menggantungkan dr kepada lembaga 
masyarakat yang manapun (dtunjukkan 
melalu kekuatan dbdang ekonom), 
(2) kemampuan memelhara sub- kultur 
sendr yakn kultur yang memlk nla-
nla budaya sendr/budaya santr, Pease 
Cultur (budaya dama), bas berart non-
violence culture (budaya ant kekerasan), 
dan (3) Program terpadu yang memberkan 
peluang sangat besar kepada para santr 
untuk mengembangkan kemampuan dan 
bakatnya pada sekolah manapun yang a 
kehendak dan dpandang sesua dengan 
potens drnya. Dengan model kehdupan 
Pesantren semacam tu telah membentuk 
masyarakat tersendr, subkultur, yakn 
pencptaan suasana relgus. 
D ss lan, Pesantren sdogr mem-
lk beberapa pontes yang menyebabkan 
pesantren sdogr tetap ekss walau meng-
gunakan sistem pendidikan salafiyah, di-
antaranya:
Pertama, faktor institusional. sstem 
penddkan pada Pesantren n memlk 
manajemen modern dan dkelola dengan 
bak d semua nsttus penunjang dengan 
terstandarsas. D pesantren sdogr bsa 
dlhat adanya kepemmpnan kolektf an-
tara: Pengasuh/Pmpnan, majels Keluar-
ga dan Pengurus yang menangan santr. 
selan tu juga bsa dlhat adanya aD/aRt 
pesantren, tata kerja pengurus-pengurus 
dan berbaga tata tertb. sepert yang sela-
lu dkatakan oleh KH. mahmud al zan 
bahwa budaya yang cukup dpegang teguh 
oleh para santr dan pengasuhnya adalah 
semua keputusan yang mendasar d dalam 
Pesantren berada d tangan pengasuh. Ke-
mudan oleh para santr senor segala kre-
atvtas dar sang ka dmplementaskan 
bersama-sama dengan pengurus pondok. 
Kedua, adanya potensi perekonomian 
yang kuat. Pesantren sdogr memlk 
sumber pendanaan yang kuat sehngga 
melahrkan skap mental yang mandr 
(Self Reliance) dalam pengembangan sarana 
dan prasarana kependdkan. Pesantren 
mempunya usaha perekonoman dbdang 
Kopentren dengan menggunakan mana-
jemen modern. Kopontren memlk 36 ca-
bang yang tersebar d Jawa tmur dengan 
jens usaha yang beragam: rtel dan grosr, 
layanan jasa, penyerapan produk Usaha 
Kecl dan menengah (UKm), serta ndustr 
dan manufaktur. 
Kopontren Pondok sdogr juga dke-
lola oleh tenaga-tenaga ahl, dengan mana-
jemen yang profesonal. Dlandas dengan 
penerapan prnsp manajemen rasul yatu 
siddiq (jujur), amanah (dapat dpercaya), 
tabligh (transparans) dan fathonah (profeso-
nal). Untuk menngkatkan keprofesonalan 
pengurus kopontren, Kopontren mengada-
kan pelathan marketng dengan narasum-
ber bpk. adta, marketng bank central 
asa (bca). Kemudan bekerjasama de-
ngan asosas Koperas Rtel indonesa, Ko-
pontren mengadakan pelathan manajemen 
rtel untuk seluruh admnstrator cabang.
Dengan kedua potens tersebut pesan-
tren sdogr terus berkembang dan maju, 
tetap tdak ada perubahan besar yang 
mengubah kesalafan pesantren n walau-
pun memlk gedung yang megah, mana-
jemen dan kepengurusannya telah begtu 
modern. Hal-hal prnsp yang mendasar 
dan tetap tdak akan berubah d pesantren 
yang telah memiliki ratusan madrasah filial 
d seantero Jawa tmur n. Pengajaran k-
tab-ktab klask tetap djadkan sebaga nt 
penddkan. ajaran dan trads salaf tetap 
djaga dan dpelhara dengan bak. 
itulah Pesantren sdogr, ajaran dan 
tradsnya salaf tap manajemen dan fas-
ltasnya modern. Hal n karena sdogr 
berpedoman dengan kadah para ka : “Al-
Fa i q o h
345EDUKASI Volume 10, Nomor 3, September-Desember 2012
Muhafazhah ‘alal-qadim ash-shalih wal-akhdu 
bil–jadid al-ashlah”. Dan juga berpedoman 
kepada ucapan sayydna al bn ab thalb 
“Haqqun bighairi nizham yaghlibuhu bathilun 
bi nizham” yang artinya “kebenaran yang 
tdak tertata akan dkalahkan oleh kebathl-
an yang tertata”.
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Perubahan bentuk satuan penddkan 
yang dkelola oleh pesantren sdogr 
n pada hakekatnya merupakan per-
ubahan dar sstem penddkan nonfor-
mal ke sstem penddkan formal, dalam 
bentuk satuan penddkan madrasah. 
Dengan kata lan perubahan-perubah-
an bentuk satuan penddkan pada 
Pesantren sebagamana dsebutkan d-
atas, pada hakekatnya bukan perubah-
an sstem penddkan pesantren, ka-
rena Pesantren sdogr tetap menjad 
pesantren bertipologi salafiyah, namun 
mash tetap mempertahankan sstem 
pendidikan salafiyahnya, yaitu masih 
ekss dalam bentuk metode sorogan dan 
wetonan, bahkan ada usaha untuk lebh 
menngkatkan sepert konds awal 
berdrnya. 
2. tokoh perubahan (agent of change) dar 
setap perubahan satuan penddkan 
pada Pesantren n adalah dar nternal 
Pesantren khususnya pendr, peng-
asuh, drektur, majels keluarga, pada 
perodesas kepemmpnannya dan d 
ss lan kreator perubahan merupakan 
tokoh sentral yang memlk kapastas 
sebaga ulama ntelektual atau nte-
lektual ulama. yang patut djadkan 
sumber belajar sepanjang hayat, sangat 
progresf, mukhls, (ikhlas lillahi Ta 'ala), 
dan tulus tanpa pamrh. 
3. Perodesas terjadnya perubahan sstem 
penddkan ternyata tdak ada target 
nterval waktu tertentu atau bervaras 
sesua dengan datangnya kebutuhan 
zaman, atau kebutuhan masyarakat, 
dan kesapan sumber daya; organsas 
pondok pesantren sendr. sedangkan 
nterval tahapan perodesas terjadnya 
perubahan bentuk satuan penddkan 
Pesantren d sampng tergantung dar 
tuntutan zaman, dan kebutuhan ma-
syarakat, juga tergantung dar stuas 
dan konds nternal, menurut pertm-
bangan sang kreator. 
4. Pesantren sdogr yang selalu melaku-
kan novas secara terus menerus mula 
konds awal dengan sstem tradsonal 
(salafiyah) berupa sorogan dan weton-
an, kemudan dtambahkan perubahan 
menjad sstem penddkan nonformal 
(klaskal) dalam bentuk satuan pend-
dkan madrasah mftahul Ulum, dan 
tetap mendrkan kulah syarah (tdak 
mendrkan perguruan tngg/ma’had 
aly). 
5. Kemandran pesantren sdogr d b-
dang ekonom yang dtanda pesatnya 
kemajuan yang dcapa oleh Kopontren 
sdogr dalam usaha rtel dan gro-
sr, layanan jasa, penyerapan produk 
Usaha Kecl dan menengah (UKm), 
serta ndustr dan manufaktur sangat 
memberkan manfaat bak para santr 
maupun para pengasuh dan pengurus-
nya yang mengakbatkan tdak adanya 
kebasaan atau kultur memnta-mnta 
(mengharapkan bantuan/sumbangan 
dar phak lan) bahkan dapat menyan-
tun masyarakat dhuafa.
Saran-Saran 
1. bag Drektorat Penddkan Dnyah 
dan Pesantren agar djadkan referens 
untuk bahan kajan, bahwa Pesantren 
salafiyah Sidogiri ini, masih memperta-
hankan sstem penddkan tradsonal 
dan konvensonal dengan membatas 
dr pada pengajaran ktab-ktab klask 
dan pembnaan moral keagamaan, d 
sampng memadukan sstem pend-
dkan formal yang ada, dan ternyata 
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model klasik/salafiyah yang terpadu 
n memang unggul melahrkan santr 
yang memlk kesalehan, kemandran 
(dalam art tdak terlalu tergantung ke-
pada peluang kerja).
2. bag pelaku penddkan khususnya 
penddkan kepesantrenan, sudah me-
nyadar benar tentang ketga fungs 
penddkan pondok pesantren, yatu 
(a) transms dan transfer lmu-lmu 
islam, (b) memelhara trads islam dan 
ajaran aswaja, (c) reproduks ulama. 
sedangkan sekarang yang mash ku-
rang adalah mereproduks ulama seba-
gamana pada awal abad ke dua pulun 
(1920-1950-an). oleh karenanya, perlu 
dupayakan secara stqomah, agar da-
pat mencapanya kembal, yang salah 
satunya adalah untuk tetap melestar-
kan pesantren salafiyah. Oleh karena 
tu, Drektorat Penddkan Dnyah dan 
Pesanten perlu mengupayakan pem-
bnaan mutu dar pesantren-pesantren 
bertipologi salafiyah.
3. Upaya mempertahankan salafiyah 
dengan sstem management modern 
bahkan “go international” menjadi pi-
lhan Pesanten sdogr untuk bsa dja-
dkan contoh pesantren-pesantren lan 
melakukan plhan sepert Pesantren 
sdogr, yang berupaya untuk tdak 
ketinggalan zaman, namun target salafi 
tetap dapat tercapa atau terpenuh. 
Drektorat Penddkan Dnyah dan Pe-
santren dapat melakukan pembnaan 
pesantren d mana Pesanten sdogr 
dapat djadkan sebaga percontohan. 
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